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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematik mahasiswa system informasi dengan pembelajaran MMP. Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) merupakan suatu program yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan
latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa. Latihan-latihan yang dimaksud adalah lembar
tugas proyek. Missouri Mathematics Project (MMP) memiliki penekanan pada belajar kooperatif dan
kemandirian siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen dengan desain
penelitian menggunakan pretest dan postest tanpa diacak (Group Pretest-Postest Design). Pelaksanaan penelitian
ini dilaksanakan pada mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Buana
Perjuangan Karawang. Sampel diambil siswa sebanyak 2 kelas. Dari 2 kelas tersebut satu kelas sebagai kelas
eksperimen (menggunakan pembelajaran MMP) dan satu kelas sebagai kelas kontrol (menggunakan
pembelajaran konvensional). Pengambilan kelas yang dijadikan sampel dilakukan tidak dengan acak. skor rata-
rata kedua kelas tidak berbeda secara signifikan yaitu kemampuan berpikir kritis siswa kelas MMP sebelum
pembelajaran adalah 6,41 (32,05% dari skor ideal) dan kelas konvesional adalah 5,84 (29,20% dari skor
ideal). Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematik kedua kelas tidak berbeda secara signifikan yaitu
kelas MMP 6,35 (31,75% dari skor ideal) dan kelas konvesional adalah 7,29 (36,45% dari skor ideal). Pretest
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi kedua kelas masih kurang baik jika dibandingkan dengan skor
ideal.

matematika sebagai bahasa artinya tidak hanya

1. Pendahuluan

Kemampuan berpikir Kritis dalam
pembelajaran matematika perlu dikembangkan lagi.
Dengan kemampuan berpikir kritis, peserta didik
akan memiliki kecenderungan rasa ingin tahu dalam
mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan,
serta peserta didik berusaha mencari segala informasi
dalam memecahkan suatu masalah. Selain itu,
mengajar berpikir kritis di dalam Pendidikan
merupakan suatu upaya dalam rangka menjembatani
kesenjangan antara masalah-masalah yang diajarkan
di kelas dengan masalah-masalah di lapangan (dunia
nyata).

Dalam pembelajaran matematika, selain
peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir
kritis, keterampilan mengkomunikasikan konsep dan
ide matematika juga perlu dikembangkan lagi.
Kemampuan  komunikasi  matematika  perlu
ddikembangkan pada lingkungan peserta didik, sebab

sebagai alat untuk berpikir menemukan pola,
memecahkan masalah dan pengambilan keputusan,
akan tetapi sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan macam-macam ide secara jelas, benar
dan padat. Selain itu matematika juga sebagai wahana
interaksi antara siswa juga komunikasi antara guru
dan siswa. selain aspek kognitif, aspek afektif juga
perlu dikembangkan dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi matematik sangat
penting  dimiliki  siswa untuk  mendukung
keberhasilan dalam belajar matematika. Akan tetapi
di kampus, ketiga kemampuan tersebut jarang
dikembangkan. Dosen lebih berusaha agar peserta
didik mampu menjawab soal dengan benar tanpa
meminta alasan dalam menjawab  ataupun
memintanya dalam mengkomunikasikan ide, pikiran
dan gagasannya. Begitupun dengan kemampuan
berpikir kritis matematik peserta didik masih belum
diupayakan. Dosen harus lebih memfokuskan siswa
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mengingat cara-cara untuk menyelesaikan soal tanpa
menstimulasi  siswa  untuk  mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Akibatnya pengetahuan
yang dimiliki oleh peserta didik tidak dengan
pemahaman, mereka kebingungan ketika dihadapkan
pada soal yang berbeda dengan contoh yang
diberikan. Dikarenakan kemampuan berpikir Kritis
dan komunikasi matematik kurang dikembangkan,
kemandirian belajar siswa pun menjadi kurang.

Melihat kondisi seperti uraian di atas, perlu
adanya usaha untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi matematik, dengan
strategi pembelajaran yang mendukung. Dewasa ini
sudah berkembang berbagai pendekatan, metode
serta model pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematika.
Salah satunya yaitu Pembelajaran  Missouri
Mathematics Project (MMP).

2. Kajian Pustaka

Mulyana (2008) menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematik adalah kemampuan berpikir
yang ditandai dengan kemampuan mengidentifikasi
asumsi yang diberikan, kemampuan merumuskan
pokok-pokok permasalahan, kemampuan
menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil,
kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan
pada sudut pandang yang berbeda, kemampuan

mengungkap data/definisi/teorema dalam
menyelesaikan ~ masalah,  dan kemampuan
mengevaluasi argumen yang relevan dalam

penyelesaian suatu masalah.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Scriven &
Paul (Syahbana, 2012) mendefinisikan berpikir kritis
sebagai proses disiplin intelektual yang secara aktif
dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan/atau mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari, atau dihasilkan oleh
pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau
komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan
tindakan.

Sementara  itu  Chukwuyenum  (2013)
menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah konsep
kompleks yang melibatkan keterampilan kognitif dan
disposisi afektif, dan dipengaruhi oleh guru dalam
pembelajaran.

McKenzie (2001) komunikasi matematika
ditujukan untuk mengembangkan keterampilan dan
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kepercayaan diri untuk menggunakan bahasa mereka
sendiri, dan bahasa matematika, serta untuk
mengekspresikan ide-ide matematika.

NCTM (Cotton, 2008) komunikasi merupakan
bagian penting dari matematika. Proses komunikasi
membantu membangun makna. Ketika siswa
ditantang untuk berpikir dan bernalar kemudian
mengkomunikasikan ide-ide mereka secara lisan
maupun tulisan, pemahaman konseptual yang benar
berkembang.

Mendengarkan penjelasan lain memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi
pemahaman dan mengkonsolidasikan ide-ide
matematika mereka.

Lipeikiene (2009) mengatakan bahwa Konsep
komunikasi matematika sangat luas. Pertama-tama,
seseorang dapat mempertimbangkan MC informasi
matematika - isi matematika atau pengetahuan
matematika yang harus disampaikan atau dikirimkan
kepada siswa. Aspek lain adalah cara untuk
eksplorasi matematika. Salah satu aspek yang lebih
dari MC adalah matematika dokumentasi - penyajian
konten matematika secara elektronik.

3. Metodologi Riset

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuasi eksperimen dengan desain
penelitian menggunakan pretest dan postest tanpa
diacak (Group Pretest-Postest Design).

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada
mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Teknik dan
lImu  Komputer Universitas Buana Perjuangan
Karawang. Sampel diambil siswa sebanyak 2 kelas.
Dari 2 kelas tersebut satu kelas sebagai kelas
eksperimen (menggunakan pembelajaran MMP) dan
satu kelas sebagai kelas kontrol (menggunakan
pembelajaran konvensional). Pengambilan kelas
yang dijadikan sampel dilakukan tidak dengan acak.
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Tabel 3.5
Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Tes
Kemampuan Berpikir Kritis
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2) Tes Kemampuan Komunikasi Matematik

Sesuai hasil uji coba instrumen tes
kemampuan komunikasi matematik yang diuji
cobakan terhadap 30 siswa diperoleh hasil

interpretasi validitas butir soal. Seperti yang tertera

pada tabel 3.6 bahwa 4 (empat) butir soal memiliki
validitas tinggi yaitu soal nomor 2,3,4, dan 5,
sedangkan 1 (satu) butir soal dengan validitas
cukup yaitu soal nomor 1.

Selain validitas soal, hasil uji coba juga
memberikan gambaran bahwa soal memiliki daya
pembeda (DP) cukup sebanyak 2 (dua) butir soal
yaitu soal nomor 1 dan 5, sedangkan soal nomor 2,

Materi Aritmatika Sosial

No. Validitas Daya Tingkat S .

Soal | Butir Soal Pembeda Kesukaran Reliabilitas Interpretasi

! 0.47 0.19 0,63 Soal dipakai
(cukup) (cukup) (sedang)

2 .0’86. 0’44 0,69 Soal dipakai
(tinggi) (baik) (sedang)

3 0,84 0,44 0,68 0,76 Soal dipakai

(tinggi) (baik) (sedang) (tinggi) P

4 9’83. 0’5.3 0,68 Soal dipakai
(tinggi) (baik) (sedang)

5 0,65 0,19 0,49 - .

(tinggi) (cukup) (sedang) Soal dipakai
Tabel 3.6

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan
Komunikasi Matematik

Validita .
No. S Daya Tingkat Reliabilita | Interpretas
Soa Buti Pembed | Kesukara -
utir S i
| a n
Soal
1 0,69 0,36 0,63 Soal
(tinggi) (baik) (sedang) dipakai
2 0,88 0,53 0,65 Soal
(tinggi) (baik) (sedang) dipakai
3 0,79 0,58 0,51 0,81 Soal
(tinggi) (baik) (sedang) (sangat dipakai
tinggi)
4 0,77 0,56 0,61 Soal
(tinggi) (baik) (sedang) dipakai
5 0,79 0,44 0,42 Soal
(tinggi) (baik) (sedang) dipakai

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang
digunakan penelitian sebanyak 10 butir soal yang
terdiri 5 (lima) butir soal untuk kemampuan berpikir
kritis matematik dan 5 (lima) butir soal untuk
kemampuan komunikasi matematik, diperoleh hasil
sebagai berikut.

1) Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

Sesuai hasil uji coba instrumen tes

kemampuan berpikir Kkritis matematik yang diuji
cobakan terhadap 30 siswa diperoleh hasil
interpretasi validitas butir soal. Seperti yang tertera
pada tabel 3.5 bahwa semua butir soal memiliki
validitas tinggi. Selain validitas soal, hasil uji coba
juga memberikan gambaran bahwa soal memiliki
daya pembeda (DP) baik untuk semua butir soal.
Tingkat kesukaran (TK) semua butir soal pada tingkat
kesukaran sedang. Soal memiliki reliabilitas sangat
tinggi (ri2 = 0,81).

3, dan 4 memiliki daya pembeda baik., sedangkan
tingkat kesukaran (TK) soal secara keseluruhan

pada tingkat kesukaran sedang, dan soal
memiliki reliabilitas tinggi (r11 = 0,76).

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan
pembelajaran di kelas V11 salah satu SMP swasta yang ada
di Kabupaten Karawang Kecamatan Tegawaru

yang terdiri dari dua kelas yang dipilih tidak
secara acak. Kedua kelas tersebut terdiri dari kelas
eksperimen (kelas MMP) sebanyak 29 siswa dan kelas
kontrol (kelas konvensional) terdiri dari 31 siswa. Materi
yang disampaikan yaitu tentang Aritmatika Sosial.

Penelitian ini berusaha menjawab masalah yang
ditulis pada Bab |. Rumusan masalah tersebut
diantaranya tentang peningkatan dan pencapaian
kemampuan berpikir kritis matematik, peningkatkan dan
pencapaian  kemampuan  komunikasi  matematik,
pencapaian kemandirian belajar matematik siswa, asosiasi
antara kemampuan berpikir kritis dengan komunikasi
matematik siswa, asosiasi antara kemampuan berpikir
kritis dengan kemandirian belajar matematik siswa dan
asosiasi antara kemampuan komunikasi matematik dengan
kemandirian belajar matematik siswa.

Data yang dianalisis untuk dijadikan sebagai
gambaran atas penjelasan permasalahan yang
dirumuskan pada Bab | adalah data kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematik
siswa, data gain ternormalisasi, dan data kemandirian
belajar matematik siswa. Data-data tersebut diperoleh
dari hasil pretest dan postest.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi matematik siswa pada kelas MMP dan
kelas konvesional dilihat dari data gain yang
diformulasikan oleh Meltzer (Kurniawan, 2010:70)
yang ditinjau berdasarkan kemampuan siswa.
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Sedangkan untuk mengetahui pencapaian dan asosiasi
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematik
serta kemandirian belajar matematik siswa pada kelas
MMP dan kelas konvesional dilihat dari data postest.
Pegolahan data-data tersebut menggunakan aplikasi
Software Minitab 16 dan Microsoft Excel 2010. Berikut
disajikan data deskriptif skor pretest, postest dan n-gain
ternormalisasi dalam bentuk tabel.

Tabel 4.1

Data Deskripsi Pretest, Postest dan N-gain
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi
Matematik serta Kemandirian Belajar Siswa

Pembelajaran
; Data
Variabel Stat MMP
N | Pretest % Postest %
iki X 6,41 13,69
Brirrri)tlilélr 29 32,05 68,45
Sb 2,47 4,45
ikasi | X 6,35 14,38
ﬁﬂ?&!ﬁ?ﬁ' 29 31,75 71,90
sb 1,78 2,51
Data Konvensional
Berpikir X n | Pretest % Postest %
s SD | 31| 584 | 2920 | 1148 | 57,40
Komunikasi X 2,49 2,68
Matematik SD 131 739 5525 T 28 6120
Keterangan :

Skor ldeal Berpikir Kritis : 20
Skor Ideal Komunikasi Matematik  : 20
Skor Ideal Kemandirian Belajar : 140

1. Pretest Kelas MMP dan Kelas Konvensional

Pretest siswa baik kelompok siswa kelas MMP
maupun kelompok siswa kelas konvesional dapat
dilihat pada hasil pretest yang telah dilaksanakan.
Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran diberikan.
Kemampuan awal yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematik siswa.
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Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Skor Pretest Kemampuan
Berpikir Krits dan Komunikasi Matematik

Pembelajaran
Dat MMP Konvensional
Variabel S?t % %
a n Pretes | terhada N Pretes | terhada
t p Skor t p Skor
Ideal Ideal
Berpikir X 2 6,41 3 5,84
Kritis 9 32,05 1 29,20
SD 2,47 2,49
Komunkas X 2 6,35 3 7,29
i 9 31,75 1 36,45
Matematik | SD 1,78 1,87

Keterangan:
Skor Ideal Berpikir Kritis Matematik : 20
Skor Ideal Komunikasi Matematik 120

Berdasarkan Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa
skor rata-rata kedua kelas tidak berbeda secara
signifikan yaitu kemampuan berpikir kritis siswa kelas
MMP sebelum pembelajaran adalah 6,41 (32,05% dari
skor ideal) dan kelas konvesional adalah 5,84 (29,20%
dari skor ideal). Rata-rata skor kemampuan komunikasi
matematik kedua kelas tidak berbeda secara signifikan
yaitu kelas MMP 6,35 (31,75% dari skor ideal) dan
kelas konvesional adalah 7,29 (36,45% dari skor ideal).
Pretest kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
kedua kelas masih kurang baik jika dibandingkan
dengan skor ideal.

a. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil pretest kemampuan berpikir
kritis matematik kelas MMP dan kelas konvesional
seperti yang tertera dalam Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Skor Pretest Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Skor Skor Std.
Kelas Sampel " | Minimal | Maksimal Mean Dev
29 2 14 6,41 | 2,47
Pem_MMP
31 2 11 5,84 | 2,49
Pem_Konvesional
Skor Ideal = 20

Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian (KNPP) Ke-1
Karawang, 25 Februari 2021

Universitas Buana Perjuangan Karawang

442



Berdasarkan data pada tabel 4.3, bahwa
kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas MMP
dengan siswa kelas konvesional tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, sehingga dilalukan analisis
uji kesamaan rataan hasil pretest. Sebelum uji
kesamaan rataan, maka dilakukan uji normalitas
sebaran data dan uji homgenitas.

Pengujian normalitas sebaran skor pretest untuk
kemampuan berpikir kritis siswa kelas MMP dan kelas
konvesional dengan cara uji statistik Kolmogrof-
Smirnov menggunakan Software Minitab-16 diperoleh
data sebagai berikut.

Uji statistik yang pertama yaitu uji normalitas
pretest kemampuan berpikir Kritis. Adapun kriterianya
sebagai berikut.

P > 0,05 : data berdistribusi normal
P < 0,05 : data tidak berdistribusi normal

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan Berpikir
Kritis
Kelas N Mean Stdev -Value Interpretasi
Sampel p p
MMP 29 6,41 247 p> 0,150 Distribusi
Normal
Konv. 31 5,84 249 p> 0,150 Distribusi
Normal

Berdasarkan uji normalitas, hasil kelas dengan
pembelajaran MMP dari uji normalitas diperoleh rata-rata
= 6,41 dan simpangan baku = 2,47 dari jumlah siswa 29,
dan nilai p-Value > 0,150 karena nilai p>0,05 maka data
berdistribusi normal. Sedangkan kelas konvensional
diperoleh rata-rata = 5,84 dan simpangan baku = 2,49 dari
jumlah siswa 31, dan p-Value > 0,150 , karena nilai p >
0,05 maka data berdistribusi normal. Kelas MMP dan
kelas konvesional dua-duanya berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.

Pengujian homogenitas varians skor pretest
untuk kemampuan berpikir kritis kelas MMP dan kelas
konvensional dengan cara uji statistik Kolmogrof-
Smirnov menggunakan Software Minitab-16 diperoleh
data sebagai berikut:

Ho : 02 =0 : Varians populasi skor kedua kelas

homogen
Hi: 02 # o2
homogen

: Varians populasi skor kedua kelas tidak
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Kreteria :

p > 0,05 : maka H, diterima
p < 0,05 : maka H, ditolak
Setelah dianalisis diperoleh data sebagai berikut.

Berdasarkan uji homogenitas varians diperoleh p
= 0,970 artinya p > 0,05 sehingga varians kedua kelompok
homogen. Karena varian kedua kelompok homogen, maka
untuk uji signifikansi perbedaan dua rata-rata mengunakan
Uji t.

Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Berpikir
Kritis
Kelas sampel MMP Konvensional
N 29 31
Mean 6,414 5,839
StDev 2,472 2,491
p-Value p =0,970
Interpretasi H, dterima

Berdasarkan uji homogenitas varians diperoleh p
= 0,970 artinya p > 0,05 sehingga varians kedua kelompok
homogen, karena varians kedua kelompok homogen, maka
untuk uji signifikansi perbedaan dua rata-rata mengunakan
uji t sebagai berikut.

Hipotesis:

Ho : W1 = M2 Yyaitu tidak terdapat perbedaan kemampuan
berpikir Kkritis siswa

kelas MMP dan kelas konvensional sebelum

pembelajaran.

Ha : M1 # U2 Yaitu terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas MMP

dan kelas konvensional sebelum pembelajaran.
Kriteria :
p > 0,05 : H, diterima
p < 0,05 : H, ditolak

Setelah dianalisis diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.6

Hasil Uji t Pretest Kemampuan Berpikir Kritis
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Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Pretest Komunikasi Matematik

Kelas N Mean Stdev p-Value Interpretasi
Sampel
MMP 29 6,41 2,47
p=0,373 H, diterima
Konv 31 5,84 2,49

(Sumber : Output Minitab 16)

Berdasarkan uji signifikansi perbedaan dua rata-
rata diperoleh p = 0,373 artinya p > 0,05 sehingga terima
Ho. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas MMP dan kelas
konvensional sebelum pembelajaran.

b. Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi Matematik

Berdasarkan  hasil  pretest kemampuan
komunikasi matematik kelas yang menggunakan
pembelajaran MMP dan kelas konvensional seperti
yang tertera dalam Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Skor Pretest

Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa

Skor Skor

Kelas Sampel N Min. Maks. Mean | Std. Dev
MMP 29 3 11 6,35 1,78
Konvensional 31 4 10 7,29 1,87
Skor Ideal = 20
Berdasarkan data pada Tabel 4.7 bahwa

kemampuan awal kemampuan komunikasi siswa kedua
kelas pembelajaran tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, sehingga dilakukan analisis uji kesamaan
rataan hasil pretest. Sebelum uji kesamaan rataan, maka
dilakukan uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas. Pengujian normalitas sebaran skor pretest
untuk  kemampuan komunikasi kelas dengan
pembelajaran MMP dan kelas konvensional dengan
cara uji statistik Kolmogrof-Smirnov menggunakan
Software Minitab-16.

Adapun  kriteria  uji  normalitas

kemampuan komunikasi matematik

pretest

Sebagai berikut.
p > 0,05 : data berdistribusi normal
p < 0,05 : data tidak berdistribusi normal

Kelas

Sampel n Mean Stdev | p-Value | Interpretasi
p=> Distribusi

MMP 29 6,35 1.8 0,150 Normal
p> Distribusi

on 3 729 L87 0,150 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas kelas MMP
diperoleh bahwa dari uji normalitas diperoleh rata-rata =
6,35 dan simpangan baku = 1,78 dari jumlah siswa 31, dan
nilai p-Value > 0,150 karena nilai p > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Sedangkan kelas konvensional
diperoleh rata-rata = 7,29 dan simpangan baku = 1,87 dari
jumlah siswa 29, dan p-Value > 0,150 , karena nilai p >
0,05 maka data berdistribusi normal. Karena kelas MMP
dan kelas konvensional dua-duanya berdistribusi normal,
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.

Pengujian homogenitas varians skor pretest
untuk kemampuan komunikasi matematik kedua kelas
pembelajaran dengan cara uji statistik Kolmogrof-
Smirnov menggunakan Software Minitab-16 diperoleh
data sebagai berikut.

Ho : of =0 : Varians populasi skor kedua kelas
homogen
Hi : o #+ o7 : Varians populasi skor kedua kelas tidak
homogen
Kriteria :

p >0,05: maka H, diterima
p <0,05: maka H, ditolak
Setelah dianalisis diperoleh data sebagai berikut.

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians
diperoleh p = 0,802 artinya p > 0,05 sehingga varians
kedua kelompok homogen. Karena varian kedua
kelompok homogen, maka untuk uji signifikansi
perbedaan dua rata-rata mengunakan Uji t.

Tabel 4.9

Hasil Uji Homogenitas Pretest Kemampuan
Komunikasi Matematik

Kelas

sampel n Mean Stdev P-Value Interpretasi
MMP 29 6,35 1,78
p =0,802 H, dterima
Konv. 31 7,29 1,87
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Berdasarkan uji homogenitas varians diperoleh p
= 0,802 artinya p > 0,05 sehingga varians kedua kelompok
homogen. Karena varians kedua kelompok homogen,
maka untuk uji signifikansi perbedaan dua rata-rata
mengunakan Uji t.

Hipotesis:

Ho : M1 = M2 Yaitu tidak terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematik kelas MMP dan kelas
konvensional sebelum pembelajaran.

Ha : M1 # M2 Vvaitu terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematik kelas MMP dan kelas
konvensional sebelum pembelajaran

Kriteria :
p > 0,05 : H, diterima
p <0,05 : H, ditolak

Setelah dianalisis diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil Uji t Pretest Kemampuan Komunikasi
Matematik
Kelas n Mean Stdev P-Value Interpretasi
Sampel p
MMP 29 6,35 1,78
p=0,049 H, diterima
Konv. 31 7.29 1,87

Berdasarkan hasil uji signifikans perbedaan dua
rata-rata diperoleh p = 0,049 artinya p < 0,05 sehingga
tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematik kelas MMP dan kelas
konvensional sebelum pembelajaran.

2. Pencapaian dan
Berpikir Kritis

a. Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis

Pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan data postest. Uji normalitas data postest
kemampuan berpikir kritis dihitung dengan uji statistik
Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan Software
Minitab 16. Hipotesis statistik yang diuji adalah
masing-masing dari data postest siswa yang
memperoleh pembelajaran MMP sebagai kelas
eksperimen dan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol

Peningkatan =~ Kemampuan

Berdasarkan hasil postest kemampuan berpikir
kritis kedua kelas pembelajaran seperti yang tertera
dalam Tabel 4.11 berikut.
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Tabel 4.11

Statistik Deskriptif Skor Postest Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Kelas Sampel | N ﬁﬂkl?]r l\ala(ﬁg Mean gt:lv

MMP 29 6 20 13,69 | 4,45

Konvensional | 31 6 16 11,48 | 2,68
Skor Ideal = 20

Berdasarkan data pada Tabel 4.11, kemampuan
berpikir kritis siswa kedua kelas pembelajaran tidak
terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga dilakukan
analisis uji kesamaan rataan hasil postest. Sebelum uji
kesamaan rataan, maka dilakukan uji normalitas
sebaran data dan uji homogenitas.

Pengujian normalitas sebaran skor postest
untuk kemampuan berpikir kritis kedua kelas
pembelajaran dengan cara uji statistik Kolmogrof-
Smirnov menggunakan Software Minitab-16 diperoleh
data sebagai berikut.

Kriteria
p > 0,05 : data berdistribusi normal
p < 0,05 : data tidak berdistribusi normal

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Postest Kemampuan Berpikir
Kritis
Kelas Sampel n Mean Stdev p-Value Interpretasi
p> Distribusi
MMP 29 13,69 4,45 0,150 Normal
. p> Distribusi
Konvensional 31 11,48 2,68 0,150 Normal

Berdasarkan uji normalitas postest kelas MMP
diperoleh rata-rata = 13,69 dan simpangan baku = 4,45
dari jumlah siswa 29, dan p-value > 0,150 , karena nilai p
> 0,05 maka data berdistribusi normal. Sementara hasil uji
normalitas postest kelas konvensional diperoleh rata-rata
= 11,48 dan simpangan baku = 2,68 dari jumlah siswa 31,
dan p-value >0,150 , karena nilai p >0,05 maka data
berdistribusi normal. Kelas MMP dan konvensional
keduanya berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
uji homogenitas varians.

Pengujian homogenitas varians skor postest
untuk kemampuan berpikir kritis matematik kedua
kelas pembelajaran dengan cara uji statistikk
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Kolmogrof-Smirnov menggunakan Software Minitab-
16 diperoleh data sebagai berikut.

Ho : o2 =07 : Varians populasi skor kedua kelas

homogen
Hi: 02 # o2
homogen

: Varians populasi skor kedua kelas tidak

Kriteria :

p > 0,05 : maka H, diterima

p < 0,05 : maka H, ditolak

Setelah dianalisis diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.13

Hasil Uji Homogenitas Postest Kemampuan Berpikir
Kritis Matematik

Kelas Sampel n Mean Stdev p-Value Interpretasi
MMP 29 13,69 4,45 _
ooos | Hoditolak
Konvensional 31 11,48 2,68 '

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians
diperoleh p = 0,008 artinya p < 0,05 sehingga varians
kedua kelompok tidak homogen, karena varians kedua
kelompok tidak homogen, maka untuk uji signifikansi
perbedaan dua rata-rata mengunakan Uji t’ sebagali
berikut.

Hipotesis:

Ho : M1 = Y2 yaitu pencapaian kemampuan berpikir kritis
matematik kelas MMP tidak lebih baik daripada
kelas konvensional.

Ha : M1 > W2 yaitu pencapaian kemampuan berpikir kritis
matematik kelas MMP lebih baik daripada kelas
konvensional.

Kriteria :
P > 0,05 : H, diterima
P < 0,05 : H, ditolak

Tabel 4.14
Hasil Uji t’ Postest Kemampuan Berpikir Kritis
Matematik
Kelas Sampel N Mean Stdev p-Value Interpretasi
MMP 29 13,69 4,45
p=0,013 H, ditolak
Konvensional 31 11,48 2,68

E-ISSN : 2798-2580

Berdasarkan hasil uji signifikansi perbedaan dua
rata-rata diperoleh p = 0,013 artinya p < 0,05 sehingga
tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa pencapaian
kemampuan berpikir kritis matematik siswa kelas MMP
lebih baik daripada kelas konvensional.

b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Peningkatan ~ kemampuan  berpikir  Kritis
matematik siswa diperoleh dengan mengolah gain. Gain
yang digunakan adalah gain ternormalisasi. Uji
normalitas skor N-gain ternormalisasi kemampuan
berpikir kritis matematik dihitung dengan uji statistik
Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan Software
Minitab 16. Hipotesis statistik yang diuji adalah
masing-masing dari data pretest dan postest siswa yang
memperoleh pembelajaran MMP sebagai kelas
eksperimen dan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan N-Gain kemampuan berpikir Kritis
matematik kelas MMP dan kelas konvesional seperti
yang tertera dalam Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15
Statistik Deskriptif Skor N — Gain

Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa

Skor Skor Std.
Kelas Sampel N Min. Maks. Mean Dev
0,5
MMP 29 0,1 1 0,31
Konvensional 31 0,2 0,7 0,4 0,22
Skor Ideal = 20

Berdasarkan data pada Tabel 4.15, kemampuan
berpikir kritis matematik siswa kelas MMP dengan
siswa kelas konvesional terdapat perbedaan yang
signifikan, sehingga dilakukan analisis uji kesamaan
rataan. Sebelum uji kesamaan rataan,, dilakukan
terlebih dahulu uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas.

Pengujian normalitas sebaran untuk
kemampuan berpikir kritis matematik kelas MMP dan
kelas konvesional dengan cara uji statistik Kolmogrof-
Smirnov menggunakan Software Minitab-16 diperoleh
data sebagai berikut.

Kriteria
p > 0,05 : data berdistribusi normal
p < 0,05 : data tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.16

Hasil Uji Normalitas N-Gain Kemampuan Berpikir
Kritis Matematik

Kelas Sampel n Mean Stdev p-Value Interpretasi
Distribusi
MMP 29 0,5 0,31 p > 0,150 Normal
Konvensional | 31 | 04 022 | p>0,150 Distribusi
Normal

Berdasarkan uji normalitas kelas MMP diperoleh
rata-rata = 0,5 dan simpangan baku = 0,31 dari jumlah
siswa 29, dan nilai P > 0,150 karena nilai p > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Sedangkan kelas konvesional
diperoleh rata-rata = 0,4 dan simpangan baku = 0,22 dari
jumlah siswa 31, dan P > 0,150, karena nilai p > 0,05 maka
data berdistribusi normal, karena kelas konvesional dan
kelas MMP dua-duanya berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.

Kriteria:

p > 0,05 : varians kedua kelompok homogen

p < 0,05 : varians kedua kelompok tidak homogen

Setelah dianalisis diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.17

Hasil Uji Homogenitas N-Gain Kemampuan Berpikir
Kritis Matematik

Kelas Sampel n Mean Stdev | p-Value Interpretasi
MMP 29 0,5 0,31 _
obag | Hoditolak
Konvensional 31 0,4 0,22 '

Berdasarkan uji homogenitas varians diperoleh p
= 0,048 artinya p < 0,05 sehingga varians kedua kelompok
tidak homogen, karena varians kedua kelompok tidak
homogen, maka untuk uji signifikansi perbedaan dua rata-
rata mengunakan Uji t” sebagai berikut.

Hipotesis:

Ho : M1 = Y2 Yaitu peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematik kelas MMP tidak lebih baik daripada
kelas konvensional.

Ha : M1 > M2 yaitu peningkatan kemampuan berpikir
matematik kelas MMP lebih baik daripada kelas
konvensional.

Kriteria :

E-ISSN : 2798-2580

P >0,05 : Ho diterima
P < 0,05 : H, ditolak
Setelah dianalisis diperoleh data sebagai berikut.

Two-Sample T-Test and CI: Eksperimen; Kontrol
Two-sample T for Eksperimen vs Kontrol

N Mean StDev SE Mean
Eksperimen 29 1,47 1,45 0,27
Kontrol 31 0,404 0,177 0,032
Difference = mu (Eksperimen) - mu (Kontrol)
Estimate for difference: 1,069
95% lower bound for difference: 0,630

T-Test of difference = 0 (vs >):
P-Value = 0,000 DF = 58

T-Value = 4,07

Both use Pooled StDev = 1,0177
(Sumber: Minitab 16)

Berdasarkan hasil uji signifikansi perbedaan dua
rata-rata diperoleh p = 0,000 artinya p < 0,05 sehingga
tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematik kelas MMP lebih
baik daripada kelas konvesional.

5. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan,

penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai
berikut.

1. Pencapaian dan peningkatan kemampuan
berpikir  kritis  matematik  siswa yang
menggunakan pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) lebih baik daripada
kemampuan Dberpikir kritis matematik siswa
yang menggunakan pembelajaran konvesional.

2. Pencapaian dan peningkatan kemampuan
komunikasi matematik ~ siswa  dengan
pembelaaran Missouri Mathematics Project
(MMP) lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematik  siswa  dengan
pembelajaran konvensional.
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